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PETA MULIA
RINGKASAN

PETA MULIA RSKGM adalah serangkaian kegiatan
promotif dan preventif yang bertujuan meningkatkan
kesehatan gigi dan mulut lansia di Kota Bandung.
Program ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kunjungan ke Klinik Geriatri RSKGM dan kurangnya
literasi kesehatan gigi dan mulut pada lansia. PETA
MULIA RSKGM mencakup berbagai kegiatan, seperti
kelas edukasi, screening kesehatan gigi dan mulut
lansia, pelatihan senam mulut, dan penelitian terkait
kesehatan gigi dan mulut lansia. Dengan adanya
PETA MULIA, diharapkan terjadi peningkatan
kunjungan ke Klinik Geriatri, peningkatan literasi
kesehatan gigi dan mulut lansia, serta tercapainya
pelayanan geriatri yang holistik di RSKGM.
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 Indonesia tengah memasuki era aging population, di mana jumlah penduduk lansia
terus meningkat seiring dengan meningkatnya angka harapan hidup. Begitu pula
dengan Kota Bandung yang kini juga mengalami peningkatan kelompok penduduk
lansia. Peningkatan jumlah penduduk lansia ini membawa berbagai tantangan,
salah satunya adalah peningkatan kebutuhan akan layanan kesehatan yang
komprehensif dan berfokus pada lansia. Kesehatan gigi dan mulut merupakan
salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan
kualitas hidup lansia.
 Lansia merupakan kelompok rentan dengan masalah kehilangan gigi yang cukup
tinggi. Kehilangan gigi dapat berdampak pada berbagai aspek kehidupan, seperti
kemampuan mengunyah, berbicara, dan bersosialisasi. Selain itu, kesehatan gigi
dan mulut yang buruk juga dapat meningkatkan risiko berbagai penyakit sistemik,
seperti penyakit jantung, diabetes, dan pneumonia.
 Namun, tingkat kunjungan lansia ke layanan kesehatan gigi masih rendah.
Kurangnya literasi dan edukasi mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan
mulut, serta akses yang terbatas ke layanan kesehatan gigi yang ramah lansia,
menjadi beberapa faktor penyebabnya.
 Klinik Geriatri RSKGM yang dibuka sejak November 2022 juga mengalami
kunjungan pasien yang rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya promosi dan
edukasi mengenai keberadaan serta layanan Klinik Geriatri kepada masyarakat,
terutama lansia di Kota Bandung. Padahal, Klinik Geriatri RSKGM memiliki potensi
besar untuk memberikan pelayanan kesehatan yang komprehensif dan berfokus
pada kebutuhan lansia, termasuk kesehatan gigi dan mulut mereka.
Oleh karena itu, PETA MULIA RSKGM hadir sebagai solusi untuk mengatasi
masalah tersebut. Program ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan
gigi dan mulut pada lansia, meningkatkan kunjungan pasien ke Klinik Geriatri, serta
mewujudkan pelayanan geriatri yang holistik di RSKGM. Dengan adanya PETA
MULIA, diharapkan kualitas hidup lansia di Kota Bandung dapat meningkat,
terutama dalam hal kesehatan gigi dan mulut mereka.

LATAR
BELAKANG



TUJUAN ATAU
TARGET SPESIFIK

PETA MULIA

Meningkatkan literasi kesehatan
gigi dan mulut pada lansia di
Kota Bandung

Meningkatkan jumlah kunjungan
pasien ke Klinik Geriatri RSKGM

Mendorong lansia untuk rutin
melakukan latihan senam mulut
sebagai upaya pencegahan oral
frailty

Mewujudkan pelayanan geriatri
yang holistik di RSKGM
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Melakukan screening kesehatan
gigi dan mulut lansia dengan
bekerjasama dengan puskesmas.
Melakukan kolaborasi dengan
pihak lain, seperti Yayasan
Indonesia Ramah Lansia dan
Geriatri.id, dalam upaya promosi
dan edukasi kesehatan gigi dan
mulut lansia

Jangka Pendek
Membuat dan menyebarluaskan
informasi mengenai Klinik Geriatri
melalui media sosial RSKGM
Membuat materi edukasi dan
promosi kesehatan gigi dan mulut
lansia
Membuat video perkenalan Klinik
Geriatri RSKGM

Jangka Menengah

LANGKAH-LANGKAH
PEMBUATAN 

INOVASI
PETA MULIA RSKGM dilaksanakan dalam beberapa tahapan kurun waktu,

diantaranya jangka pendek, menengah, maupun panjang.
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Melakukan penelitian tentang pencegahan oral frailty pada lansia melalui
senam mulut
Menyediakan layanan homecare geriatri RSKGM
Mengembangkan pelayanan Klinik Geriatri yang holistik

Jangka Panjang

Holistic Dental Geriatric Services

Jangka Menengah
Melakukan kegiatan promosi dan edukasi kesehatan gigi dan mulut
secara online dan offline
Melakukan pelatihan senam mulut lansia
Mengadakan lomba senam lansia



HASIL INOVASI

PETA MULIA

Terjalinnya kerjasama
dengan Yayasan Indonesia
Ramah Lansia Jawa Barat

Terlaksananya kelas Sekolah
Lansia secara rutin

Peningkatan jumlah pasien Klinik
Geriatri

Terlaksananya pemeriksaan
kesehatan gigi dan mulut lansia

Terselenggaranya webinar kolaborasi
dengan platform pemerhati lansia

Adanya pelatihan senam mulut dan
video edukasi senam mulut

Dilakukannya penelitian evaluasi
terhadap pelayanan Klinik Geriatri

Secara keseluruhan, PETA MULIA RSKGM diharapkan dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kualitas kesehatan gigi dan mulut lansia di

Kota Bandung. Program ini juga diharapkan dapat menjadi contoh bagi rumah
sakit lain dalam mengembangkan layanan geriatri yang komprehensif dan

berfokus pada peningkatan kualitas hidup lansia.



Keunggulan dalam
Mutu dan Keselamatan

Pasien 
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Pendekatan Promotif dan Preventif: Program ini menekankan pada upaya
pencegahan masalah kesehatan gigi dan mulut pada lansia, sehingga dapat
mengurangi risiko komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

Edukasi dan Pemberdayaan: PETA
MULIA RSKGM memberikan edukasi
dan pelatihan kepada lansia, sehingga
mereka dapat lebih mandiri dalam
menjaga kesehatan gigi dan mulut
mereka.

Kolaborasi: Program ini melibatkan
berbagai pihak terkait, termasuk
puskesmas, organisasi pemerhati
lansia dan platform kesehatan,
sehingga dapat menjangkau lebih
banyak lansia dan memberikan
pelayanan yang lebih komprehensif

Evaluasi dan Penelitian: PETA
MULIA RSKGM melakukan
evaluasi dan penelitian secara
berkala untuk memastikan
efektivitas program dan
melakukan perbaikan jika
diperlukan.

Dengan adanya PETA MULIA RSKGM,
diharapkan terjadi peningkatan mutu

dan keselamatan pasien lansia di
RSKGM Kota Bandung, terutama

dalam hal kesehatan gigi dan mulut.
Program ini juga diharapkan dapat

memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas hidup

lansia secara keseluruhan.




